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Abstrak: Kurikulum Merdeka menitikberatkan kebebasan dalam pendidikan dan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif. Namun, penerapan kurikulum ini terkadang belum optimal dalam membentuk 

pembelajaran aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam membentuk pembelajaran aktif pada anak usia dini di RA Nurul Huda 

Cicangkanggirang, Kec. Sindangkerta, Kab. Bandung Barat. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif dengan partisipan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru 

pamong, dan wakil bidang kurikulum. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan 

wawancara. Langkah-langkah analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka terdiri dari tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran aktif. Hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaannya antara lain proses 

adaptasi terhadap kurikulum baru, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kompetensi guru. 

Penelitian ini merekomendasikan agar pihak sekolah untuk mempersiapkan infrastruktur yang 

memadai dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam rangka implementasi 

Kurikulum Merdeka untuk membentuk pembelajaran aktif yang optimal. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; pembelajaran aktif; anak usia dini  

 
Abstract: The Independent Curriculum emphasizes freedom in education and learning that is 

centered on students, to create an active learning environment. However, the implementation 

of this curriculum is sometimes not optimal in fostering active learning. This study aims to 

analyze the implementation of the Independent Curriculum in fostering active learning in early 

childhood at RA Nurul Huda Cicangkanggirang, Sindangkerta, West Bandung Regency. This 

study is a qualitative descriptive study with research participants consisting of the principal, 

supervising teachers, and curriculum field representatives. Data were collected through direct 

observation and interviews. The data analysis process were carried out with the stages of data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study showed that 

the implementation of the Independent Curriculum consisted of three stages: planning, 

implementation, and evaluation of active learning. Obstacles found in its implementation 

include the process of adapting to the new curriculum, limited facilities and infrastructure, and 

teacher competence. This study recommends that schools prepare adequate infrastructure and 

training to improve teacher competence in order to implement the independent curriculum to 

foster optimal active learning. 
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Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dapat diimplementasikan oleh 

lembaga pendidikan sesuai dengan situasi dan kondisi lembaga pendidikan yang bersangkutan, 

bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga lembaga pendidikan terbebas dari manajemen yang 

rumit (Kusuma, 2023). Penerapan Kurikulum Merdeka memunculkan konsep merdeka belajar 

yang menitikberatkan pada kebebasan dalam pendidikan dan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered learning) (Al-Akmam & Pahmi, 2024; Shalehah, 2023). 

Merdeka belajar memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpikir dan berperilaku 

selama kegiatan pembelajaran, peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan kreativitasnya, 

kegiatan pembelajaran berfokus pada peserta didik, bukan pada guru, guru berperan sebagai 

pembimbing dalam kegiatan pembelajaran tersebut (Rasmani dkk., 2023). Berdasarkan 

Permenristekdikbud Nomor 12 (2024) tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah bahwa peserta didik ditempatkan 

sebagai pelaku aktif pembelajaran, dengan memperhatikan tingkat perkembangan dan hal-hal 

yang dapat mendukung kemajuan belajar Peserta Didik.  

Pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah dan guru diberikan kebebasan untuk 

menyusun, melaksanakan, dan mengembangkan kurikulum berdasarkan kebutuhan dan potensi 

yang ada di sekolah yang bersangkutan dan peserta didiknya (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Guru memiliki peran yang penting dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini, karena 

penerapannya membutuhkan persiapan dan pelatihan yang matang (Fitriyah & Wardani, 2022). 

Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran, memfasilitasi kebebasan 

dan pengembangan kreativitas anak (Amdani dkk., 2023). Pada Kurikulum Merdeka, guru lebih 

leluasa untuk menentukan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik anak, proses pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif (Zulkarnaen dkk., 

2023).  

Pada pendidikan anak usia dini,  fokus dari Kurikulum Merdeka adalah pengembangan 

nilai-nilai religius, karakter, identitas diri, literasi, dan pembelajaran STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Arts dan Mathematics) (Fadillah & Yusuf, 2022; Shalehah, 2023). 

Penerapan Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia dini menitikberatkan pada 

pembelajaran yang berpusat pada anak, memfasilitasi kebebasan kepada anak dalam proses 

belajar, menghargai perbedaan kemampuan anak, dan berfokus pada pengembangan karakter  

(Ngaisah dkk., 2023), membantu anak untuk mengembangkan kemandirian, kreativitas, 
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berkolaborasi, berpikir kritis, kemampuan inisiatif dalam menghadapi tantangan (Zulkarnaen 

dkk., 2023), memfasilitasi peserta didik untuk berimajinasi dan mengembangkan kreativitasnya 

dengan kegiatan pembelajaran yang variatif (Daulay & Fauziddin, 2023). Pada Kurikulum 

Merdeka ini, anak diberikan kesempatan untuk dapat lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Zulkarnaen dkk., 2023). Dapat dikatakan bahwa Kurikulum Merdeka ini identik 

dengan pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik.   

Pembelajaran aktif pada anak usia dini secara signifikan berpengaruh pada aspek-aspek 

perkembangan anak khususnya mengembangkan aspek sosial, kognitif, dan bahasa, karena 

dalam proses pembelajaran aktif, anak tidak hanya pasif menerima informasi yang disampaikan 

guru saja, tetapi anak dilatih untuk berpikir kritis, melakukan refleksi, dan aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran (Suwaidi, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

daya ingat pada anak yang terlibat aktif dalam pembelajaran (ikut serta dalam permainan 

interaktif) bila dibandingkan dengan anak yang mengikuti kegiatan belajar yang pasif (Stanciu 

dkk., 2024). Pembelajaran yang memberikan kesempatan pada anak untuk beraktivitas fisik 

yang aktif dapat meningkatkan kontrol emosi dan perilaku mereka (McGowan dkk., 2023).  

Anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran aktif menunjukkan perkembangan keterampilan 

bahasa yang lebih baik, karena pada metode pembelajaran ini, anak mereka dimotivasi untuk 

bereksplorasi, bertukar pikiran, dan memecahkan masalah (Braslauskiene dkk., 2022). 

Pembelajaran aktif yang menuntut anak untuk bergerak dan melibatkan pengalaman sensoris, 

dapat menstimulasi otak, meningkatkan kinerja kognitif, dan membentuk kecintaan anak 

terhadap pembelajaran (Pica, 2008) 

Pembelajaran aktif akan terlihat dampaknya bila lingkungan belajar anak pun 

mendukung proses pembelajaran aktif tersebut. Guru berperan sentral dalam penyelenggaraan 

pembelajaran aktif. Guru dituntut untuk terampil dalam menghadirkan suasana belajar yang 

menarik dan adaptif terhadap kebutuhan dan perkembangan anak (Karlıdağ, 2022). 

Pembelajaran ini menghadirkan lingkungan suportif dan interaktif yang mendorong anak 

melakukan kegiatan-kegiatan yang menstimulasi indra dan menggiatkan eksplorasi. Guru 

memfasilitasi pemikiran kreatif dan komunikasi yang efektif antar individu yang terlibat dalam 

proses pembelajaran (Braslauskiene dkk., 2022).  

Namun, apabila guru lebih aktif mendominasi proses pembelajaran dapat menyebabkan 

proses pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

membatasi keterlibatan anak dalam pembelajaran, anak menjadi lebih pasif karena hanya 
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melihat dan menyimak informasi yang disampaikan oleh gurunya, anak kurang diberikan 

kesempatan untuk berinteraksi dan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang pasif dapat menghambat berbagai 

aspek perkembangan anak. Lingkungan belajar yang pasif dapat membatasi perkembangan 

sosial dan emosional anak (Guirguis, 2018), anak menjadi pemalu dan kurang percaya diri, 

karena kurangnya pengalaman interaktif dalam pembelajaran (Alam & Shakir, 2019), 

pembelajaran pasif dapat mempengaruhi perkembangan fisik, anak mudah lelah dan kurang 

mampu berkonsentrasi (Pica, 2008).     

Pada dasarnya, lembaga pendidikan anak usia dini yang telah mencanangkan penerapan 

Kurikulum Merdeka, seharusnya sudah menerapkan proses pembelajaran aktif yang berpusat 

pada peserta didik (student centered learning) sehingga terbentuk lingkungan belajar yang 

aktif. Namun pada kenyataannya, lembaga pendidikan yang mencoba mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, sehingga 

implementasi kurikulum ini belum efektif (Tobondo, 2024). Hal ini pun terjadi di RA Nurul 

Huda Cicangkanggirang Kec. Sindangkerta Kab. Bandung Barat, pihak sekolah telah 

menggunakan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran, hasil observasi di lokasi penelitian 

menunjukkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya diimplementasikan guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran sebagian besar masih terlihat pasif dan 

berpusat pada guru, metode pembelajaran yang digunakan belum variatif, anak hanya diberikan 

kesempatan untuk melihat dan menyimak saja sehingga kurang berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah, penugasan, dan meskipun 

ada kegiatan demonstrasi, prosesnya masih lebih banyak dilakukan oleh guru yang 

bersangkutan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan analisis terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka pada RA Nurul Huda Cicangkanggirang. Penelitian ini menganalisis 

implementasi Kurikulum Merdeka, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran aktif, dan dampak penerapan kurikulum terhadap kegiatan pembelajaran aktif, 

sehingga dapat diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai penerapan Kurikulum Merdeka 

yang belum optimal di sekolah tersebut. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan pihak sekolah 

memiliki gambaran penerapan Kurikulum Merdeka yang telah dilakukan selama ini sebagai 

dasar pengembangan dalam rangka mengoptimalkan implementasinya.  
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Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul Huda Cicangkanggirang Kec. Sindangkerta 

Kab. Bandung Barat dari bulan April-Juni 2024. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa lembaga tersebut mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian ini mencoba menggambarkan 

dan menafsirkan fenomena sosial yang terjadi di lokasi penelitian ketika menerapkan 

Kurikulum Merdeka dalam kegiatan pembelajarannya. Metode deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menafsirkan suatu fenomena, berusaha 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena, dan memungkinkan 

eksplorasi yang detail dari suatu fenomena (Muurlink & Thomsen, 2024).  

Prosedur Pengumpulan Data dan Analisis Data 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pamong, dan wakil bidang 

kurikulum, ketiganya dipilih sebagai partisipan dalam rangka mendapatkan data tentang proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi terhadap penerapan Kurikulum Merdeka, dan dampaknya 

terhadap kegiatan pembelajaran aktif. Pengumpulan data dilakukan melalui: (1) observasi 

langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pedoman observasi, (2) 

wawancara semi-terstruktur menggunakan pedoman wawancara kepada kepala sekolah, wakil 

bidang kurikulum, dan guru pamong. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber Dalam 

rangka menjaga validitas dan reliabilitas data. Proses analisis data diawali dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.      

 

Hasil dan Pembahasan 

Perencanaan Pembelajaran 

Pada perencanaan pembelajaran, penting bagi guru untuk menyusun rencana 

pembelajaran, media ajar, dan rencana evaluasi yang disesuaikan dengan kemampuan, 

karakteristik, dan gaya belajar peserta didik dalam rangka menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang mampu mengoptimalkan perkembangan peserta didik, memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk bereksplorasi, pembelajaran yang fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, proses perencanaan atau persiapan yang dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka antara lain: menyusun rancangan 

pembelajaran dan penilaian, serta  menyiapkan media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 
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wawancara dengan salah satu guru pamong, beliau mengatakan bahwa “persiapan yang 

dilakukan oleh saya sendiri yaitu tentu menyiapkan RPPH, media ajar, bahan pembelajaran, 

penilaian, dan kesiapan diri untuk menghadapi anak-anak”. Hal yang sama disampaikan oleh 

kepala sekolah yang menjelaskan bahwa “guru-guru termasuk saya juga harus mengerjakan 

administrasi dari mulai rancangan pembelajaran, penilaian, dan tentu mempersiapkan diri untuk 

menghadapi pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka”. 

Tahap persiapan dalam pembelajaran menjadi tahap yang penting untuk melaksanakan 

pembelajaran yang baik, karena akan menentukan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru harus mempersiapkan dengan baik rencana pembelajarannya untuk 

menghadapi berbagai kebutuhan peserta didik. Perencanaan yang baik diawali dengan usaha 

guru dalam memahami karakteristik, kemampuan, dan gaya belajar anak, serta situasi dan 

kondisi lingkungan anak. Pemahaman terhadap hal ini diperlukan dalam rangka menyesuaikan 

metode pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dengan kebutuhan anak yang berbeda-

beda (Ergawati dkk., 2023). Guru  pun harus memperhatikan kesesuaian kegiatan pembelajaran 

yang direncanakannya dengan  tingkat kemampuan anak dan tujuan pembelajaran, agar guru 

dapat mendesain pembelajaran yang menantang tetapi dapat dijangkau oleh anak, sehingga 

menciptakan sikap positif anak terhadap proses pembelajaran (Yorulmaz & Çekirdekci, 2021). 

Perencanaan merupakan deskripsi mental dari rencana pembelajaran guru yang berfungsi 

membantu guru dalam menyusun tugas yang menstimulasi aspek intelektual anak dan 

pemenuhan kebutuhan belajarnya (Althuwaybi, 2020).  

Penjelasan dari kepala sekolah mengindikasikan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

ini memiliki ciri dalam kegiatan pembelajarannya, yaitu pembelajaran yang berpusat pada anak. 

Beliau mengungkapkan bahwa, “pada hakikatnya, kurikulum baru ini lebih menekankan 

pembelajaran berfokus pada anak”. Pembelajaran yang berpusat pada anak merupakan 

pendekatan yang erat kaitannya dengan Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang berpusat pada 

anak, memperhatikan kebutuhan setiap anak dan kurikulum yang beradaptasi dengan minat dan 

gaya belajar anak (Nikoladze, 2023). Kurikulum Merdeka bertujuan menyediakan lingkungan 

yang mendukung kebebasan bermain, belajar, dan penggalian kemampuan (Rahayu dkk., 

2022), memfasilitasi peserta didik, guru, orang tua, dan pihak sekolah dengan lingkungan 

belajar yang aktif, mendorong eksplorasi, dan nyaman (Pertiwi dkk., 2022), mengadaptasikan 

kegiatan dan materi terhadap kebutuhan dan minat anak (Saputri dkk., 2023). Pada intinya, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam Kurikulum Merdeka, memperhatikan perbedaan 
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anak, memberikan kebebasan kepada guru untuk menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan 

kebutuhan anak yang beragam. Kondisi lingkungan belajar yang seperti ini, efektif 

meningkatkan motivasi, prestasi, dan perkembangan anak (Hasibuan & Ningsih, 2023; Zuhr & 

Nasir, 2023).  

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di RA Nurul Huda Cicangkanggirang dilaksanakan 

dengan permainan edukatif dan memanfaatkan lingkungan sekitar. Hal ini dilakukan dalam 

rangka mendorong keterlibatan anak dan mengembangkan kreativitasnya, di tengah 

keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran, kegiatan sebagian besar 

dilaksanakan dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di lingkungan sekitar sekolah, porsi 

bermain lebih banyak dibandingkan dengan kegiatan belajarnya. Anak hanya memanfaatkan 

alat permainan edukatif (APE) yang ada dilingkungan sekolah (di luar kelas), sehingga anak-

anak bermain di luar dan mengeksplorasi hal-hal yang ada di lingkungan di sekitarnya. Seperti  

halnya diungkapkan oleh salah satu guru pamong, “fasilitas yang kami miliki belum mumpuni, 

namun anak-anak dapat kami kenalkan dengan fenomena dan keadaan yang ada dilingkungan 

sekitar”. Berdasarkan penjelasan dari guru pamong tersebut, kegiatan pembelajaran lebih 

banyak memanfaatkan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar, dikarenakan masih minim dan 

kurangnya fasilitas yang dimiliki oleh sekolah, hal ini menjadi salah satu hambatan dalam 

pelaksanaan pembelajaran aktif berbasis Kurikulum Merdeka. Beliau pun menambahkan 

kendala-kendala lain, “kurangnya keikutsertaan dalam pelatihan Kurikulum Merdeka dan 

kurangnya fasilitas internet atau kuota”. Tersedianya jaringan internet tentu saja menjadi faktor 

pendukung dalam meningkatkan kinerja guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan proses 

pembelajaran di sekolah.  

Kegiatan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran sebenarnya 

dapat meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran pada anak usia dini, meskipun hal ini 

dilakukan karena keterbatasan media pembelajaran yang ada di sekolah. Beberapa manfaat dari 

eksplorasi lingkungan bagi perkembangan anak usia dini antara lain: mengembangkan 

kreativitas anak (Heldanita, 2019), mengasah keterampilan kognitif (Yaswinda dkk., 2023), 

anak lebih dekat dengan alam dan menyadari akan potensi alam yang ada di sekitarnya sehingga 

muncul kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan (Ali dkk., 2023). Pendekatan 

pembelajaran aktif yang berdasarkan pada STEAM berdampak pada partisipasi aktif anak 
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dalam kegiatan belajar, mendorong anak untuk bereksplorasi, dan berinteraksi dengan teman 

sebayanya (Purwaningsih dkk., 2022). Dalam hal ini, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung kegiatan eksplorasi lingkungan yang dilakukan anak (Ali dkk., 

2023). 

Hasil wawancara dengan guru pamong menunjukkan bahwa pihak sekolah khususnya 

guru sudah berusaha melaksanakan kegiatan pembelajaran aktif, mendorong anak untuk aktif 

terlibat dengan menjawab pertanyaan melalui sebuah permainan, dan memberikan kesempatan 

untuk berinteraksi satu sama lain, beliau mengungkapkan bahwa “karena tuntutan dari 

Kurikulum Merdeka, kemudian mengenalkan sebuah permainan dibalik pertanyaan yang akan 

merangsang anak agar menjawab pertanyaan dari guru, membentuk kelompok kelas menjadi 

dua bagian. Hal ini dilakukan agar anak bisa berinteraksi sesuai dengan usianya”. Guru pun 

menerapkan ice breaking agar anak tidak jenuh dan tetap antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh guru pamong, “kami sebagai guru selalu 

memberikan ice breaking agar anak tidak kaku saat di dalam kelas”.  

Penggunaan permainan dalam proses pembelajaran sangat bermanfaat bagi untuk 

menjaga antusiasme dan partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran, karena permainan 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak. Permainan yang bertujuan 

untuk mengedukasi dapat membentuk karakter, mengembangkan kreativitas, dan mengasah 

kemampuan kognitif anak (Adi dkk., 2020; Sari, 2023; Veronica, 2018). Kegiatan pembelajaran 

yang memanfaatkan kegiatan permainan mampu membantu anak memahami materi 

pembelajaran dan meningkatkan partisipasinya (Jf & Azmi, 2022). Kegiatan bermain dalam 

pembelajaran juga bermanfaat untuk melatih motorik kasar anak dan menumbuhkan motivasi 

pada diri anak untuk terus belajar (Nurdiana, 2023). Media-media permainan edukatif mampu 

menstimulasi kreativitas dan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hairiyah 

& Mukhlis, 2019; Najmi, 2024).  

Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran di RA Nurul Huda Cicangkanggirang dilaksanakan melalui 

daftar periksa (checklistt), catatan anekdot, dan kegiatan P5 seperti market day dan kelas 

memasak. Penilaian terhadap perkembangan anak dimaksudkan sebagai dasar bagi guru dalam 

merancang rencana stimulasi perkembangan dengan berkolaborasi bersama orang tua. 

Selanjutnya, kinerja guru dievaluasi melalui refleksi diri dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru dan kualitas kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi, evaluasi pembelajaran di RA Nurul Huda 

Cicangkanggirang dilakukan melalui assessment cheklist dan catatan anekdot. Pada kurikulum 

sebelumnya pun evaluasi pembelajaran juga menggunakan cara yang sama. Guru melihat 

bagaimana perkembangan anak kemudian dibandingkan dengan tujuan dan capaian 

pembelajaran dari Kurikulum Merdeka. Di setiap akhir semester, guru menyelenggarakan 

kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) berbentuk kegiatan market day  dan 

kelas memasak. Seperti yang diungkapkan oleh guru pamong, “ melihat capaian perkembangan 

yang terjadi pada diri anak, kemudian kami mencatat dan menyiapkan assessment checklist, 

lalu melaksanakan kegiatan P5 dan dapat dilihat aspek perkembangannya apakah sesuai dengan 

capaian pembelajaran”. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan daftar checklist dan catatan 

anekdot efektif dalam membantu proses evaluasi pembelajaran anak usia dini.  Penilaian 

perkembangan anak yang dilakukan oleh guru dapat menggunakan beberapa cara seperti 

pengamatan langsung, catatan perkembangan anak, dan daftar checklist perkembangan anak 

(Garnika dkk., 2022; Mukhtar, 2020; Siregar dkk., 2023). Catatan perkembangan anak atau 

catatan anekdot memberikan kesempatan bagi guru untuk mencatat langsung perilaku anak 

yang terlihat pada satu kegiatan belajar yang sedang dilakukan, catatan ini bermanfaat bagi guru 

ketika bekerja sama dengan orang tua untuk menyamakan persepsi dan memberikan stimulasi 

yang tepat pada anak agar perkembangannya optimal (Mukhtar, 2020).  

Penilaian tidak hanya dilakukan terhadap anak, tetapi kinerja guru dalam pembelajaran 

pun turut dievaluasi. Guru difasilitasi untuk melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan agar dapat dilakukan perbaikan pada pembelajaran semester 

selanjutnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah “saya selalu memberikan 

refleksi diri bagi guru agar mereka bisa bermunasabah terhadap apa saja yang perlu diperbaiki, 

bagaimana metode yang baik yang perlu diberikan kepada anak dan tentu selalu mengecek 

administrasi yang dikerjakan oleh guru”.  

Kegiatan evaluasi terhadap guru ini memberikan manfaat bagi kemajuan sekolah dan 

peningkatan kualitas pembelajaran karena evaluasi ini dapat meningkatkan profesionalisme 

guru. (Aprilianti & Rindaningsih, 2024). Aspek-aspek yang dapat dinilai dalam penilaian 

kinerja guru ini adalah empat kompetensi utama guru: pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial (Wulandari & Poerwanti, 2023). Kegiatan penilaian terhadap kinerja guru ini 

memberikan informasi kepada guru tentang kelebihan dan keterbatasan guru dalam 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan 

evaluasi pembelajaran (Abdullah dkk., 2020). Pada akhirnya, melalui kegiatan evaluasi 

terhadap kinerja guru, pihak sekolah akan mampu menjaga dan meningkatkan mutu kegiatan 

pembelajaran karena secara tidak langsung guru dituntut untuk senantiasa mengembangkan 

kompetensinya (Latifah dkk., 2023).  

Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Aktif 

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah, meningkatkan partisipasi anak dalam 

kegiatan pembelajaran, situasi belajar yang fleksibel dan adaptif mendorong anak untuk lebih 

kritis, proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan membuat anak lebih mampu 

menyerap materi dan tidak jenuh, kebebasan memilih materi dan relevansi materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari semakin menumbuhkan antusiasme anak. 

Hasil wawancara dengan guru pamong menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keterlibatan anak dalam pembelajaran ketika diterapkan kegiatan pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka. Salah satu guru pamong menyampaikan bahwa “ada perbedaan yang 

awalnya hanya 4 dari 15 anak yang aktif menjawab, bertanya, mau bicara, bisa bergaul, tapi 

sekarang sudah hampir semuanya bisa aktif dan mengikuti kegiatan yang guru arahkan”. Alasan 

dari adanya perbedaan keaktifan anak dalam pembelajaran yaitu karena anak merasakan 

suasana baru dalam pembelajaran, hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru pamong, 

beliau mengungkapkan bahwa “anak memiliki suasana belajar yang baru, anak menjadi lebih 

terdorong pikirannya untuk menjadi lebih kritis, dan kondisi belajar yang lebih disesuaikan”. 

Selaras dengan pendapat tersebut, wakil bidang kurikulum menyampaikan adanya perbedaan 

keterlibatan anak dalam pembelajaran ditunjukkan dengan ungkapan-ungkapan “anak dapat 

berkolaborasi saat berkegiatan, anak yang diberikan kebebasan dalam memilih kegiatan, anak 

menjadi lebih aktif, suportif, kreatif, mandiri dan rasa tahu yang lebih besar”. 

Pembelajaran aktif membantu anak dalam mendapatkan stimulasi untuk berbagai aspek 

perkembangannya, memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat aktif dalam proses 

konstruksi pengetahuannya, meningkatkan daya serap anak dalam memahami materi 

pembelajaran, dan mengatasi kejenuhan dan perasaan bosan yang dialami anak.  (Jf & Azmi, 

2022). Salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran 

Beberapa faktor yang dapat menentukan keterlibatan anak usia dini dalam pembelajaran adalah 

pengelolaan guru terhadap kegiatan pembelajaran (Muzdhalifah, 2023). Pembelajaran aktif 

yang memiliki ciri interaktif dan menyenangkan dapat meningkatkan motivasi anak dalam 
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kegiatan pembelajaran  (Fadhilah dkk., 2023; Julaiha dkk., 2023). Salah satu alasan lainnya 

adalah kebebasan yang diberikan dan proses pembelajaran yang berkaitan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari pada pembelajaran aktif menumbuhkan minat belajar  anak (Zebua dkk., 

2023). 

Hambatan-Hambatan yang Dihadapi Pihak Sekolah 

Pada implementasi Kurikulum Merdeka ini, pihak sekolah menghadapi beberapa 

kesulitan, karena pihak sekolah harus berpindah ke kurikulum yang merupakan sesuatu yang 

baru dan pihak sekolah belum sepenuhnya memahami bagaimana implementasinya dalam 

proses pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh wakil bidang kurikulum yang mengatakan 

bahwa “kami harus beradaptasi kembali”. Beliau pun mengungkapkan beberapa kesulitan yang 

dihadapi, “kesulitan yang dirasakan oleh kami, guru harus banyak belajar lagi tentang 

Kurikulum Merdeka yang harus diterapkan di PAUD,  guru harus beradaptasi kembali dengan 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, guru harus memperdalam ulang kurikulum yang 

baru sedangkan kurikulum sebelumnya juga baru dapat dipahami oleh guru”. Kepala sekolah 

juga mengungkapkan kendal-kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran aktif ini, 

“kendala yang tampak adalah keterbatasan sumber daya, kesulitan dalam penilaian formatif, 

keterlibatan orang tua dan masyarakat serta resistensi terhadap perubahan budaya”. 

Guru sering kali menghadapi berbagai hambatan seperti sumber daya yang terbatas dan 

pelatihan yang kurang memadai. Hambatan seperti ini dapat diatasi dengan pengembangan 

kompetensi guru dan dukungan dari ahli. Hal ini berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru (Sarumaha, 2021). Keterbatasan infrastruktur sekolah dan perlunya 

adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka merupakan tantangan yang sering kali dihadapi oleh 

guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran disekolah. Hal ini 

dapat diatasi dengan usaha guru untuk senantiasa mengikuti pelatihan-pelatihan pengembangan 

kompetensi disertai dengan dukungan penuh dari pihak sekolah (Ramadhan, 2023). Untuk 

dapat mengatasi berbagai kesulitan dalam pembelajaran, guru harus dibekali berbagai 

kompetensi seperti kompetensi pedagogi, kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi ini 

diperlukan guru dalam merencanakan pembelajaran yang efektif  (Mahfudza dkk., 2023). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka dalam membentuk 

pembelajaran aktif pada anak usia dini memiliki beberapa tahapan yang harus dilaksanakan, 
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yaitu tahap perencanaan atau persiapan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, guru menyiapkan rencana pembelajaran dan penilaian perkembangan anak, kedua 

hal ini berpengaruh pada kualitas pelaksanaan pembelajaran aktif yang dilaksanakan oleh guru. 

Pada tahap pelaksanaan, guru memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya, hal ini dilakukan untuk 

menyediakan lingkungan belajar yang aktif bagi anak. Pada tahap evaluasi, evaluasi 

pembelajaran dilakukan terhadap anak dan guru. Evaluasi terhadap perkembangan anak 

dilakukan menggunakan catatan anekdot dan daftar periksa. Evaluasi terhadap kinerja guru 

dilakukan dengan memberi kesempatan pada guru untuk melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

Terdapat dampak positif bagi anak dalam implementasi Kurikulum Merdeka ini yaitu 

anak menjadi lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, namun terdapat juga beberapa 

hambatan yang dinilai menjadi penyebab belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran aktif, 

antara lain: perlunya adaptasi terhadap kurikulum baru, keterbatasan infrastruktur, dan 

kompetensi guru terutama dari aspek pemahaman guru mengenai penerapan Kurikulum 

Merdeka, guru belum sepenuhnya memahami hal tersebut. Pihak sekolah diharapkan 

menyediakan dukungan infrastruktur yang memadai dan pelatihan untuk guru tentang 

Kurikulum Merdeka ini demi terlaksananya pembelajaran aktif yang optimal. Disarankan agar 

penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih luas dan beragam dari berbagai daerah 

serta jenis sekolah PAUD, serta memperluas sumber data, atau mengkaji peran teknologi dalam 

mendukung pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. 
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